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Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Modul Tematik berbasis Kearifan 
Lokal pada Tema Indahnya Kebersamaan yang layak bagi peserta didik kelas IV 
SD/MI dan mengetahui efektivitas Modul Tematik berbasis Kearifan Lokal Tema 
Indahnya Kebersamaan pada peserta didik kelas IV SD/MI yang dikembangkan. 
Penelitian pengembangan ini mengacu pada langkah yang dikembangkan Borg and 
Gall dan dibatasi dari sepuluh langkah menjadi tujuh langkah. Pengumpulan data 
menggunakan pedoman wawancara, lembar penilaian produk Modul, lembar 
observasi guru, lembar observasi peserta didik. Analisis data menggunakan teknik 
analisis deskriptif kuantitatif. Instrument yang digunakan berupa skala penilaian 
untuk mengetahui kelayakan modul dan untuk mengetahui respon peserta didik 
terhadap kemenarikan modul yaitu menggunakan skala Likert dan disusun dalam 
bentuk checklist.  
Hasil dari penelitian Pengembangan Modul Tematik Berbasis Kearifan Lokal 
pada Tema Indahnya Kebersamaan menunjukkan bahwa produk Modul layak 
digunakan sebagai media pembelajaran. Hal ini didasarkan pada skor penilaian yang 
diperoleh melalui skor penilaian dari ahli materi memperoleh persentase 85.56% 
dengan kriteria sangat layak, skor penilaian dari ahli desain memperoleh persentase 
85.1% dengan kriteria sangat layak, dan skor penilaian dari ahli bahasa memperoleh 
persentase 83.11% dengan kriteria sangat layak. Dari hasil validasi ahli dan uji coba 
produk maka penulis dapat menyimpulkan bahwa Modul Tematik Berbasis Kearifan 
Lokal Tema Indahnya Kebersamaan sangat layak untuk digunakan sebagai bahan 
ajar. 
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“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka merubah 
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A. Latar Belakang 
Beragam kebudayaan yang dimiliki negara Indonesia tersebar dari 
Sabang sampai Merauke. Kebudayaan tidak dapat dipisahkan dari masyarakat 
Indonesia. Pendidikan adalah salah satu unsur kebudayaan. Melalui 
pendidikan, kebudayaan dapat dikembangkan dan diwariskan, sebaliknya ciri-
ciri dan pelaksanaan pendidikan ditentukan oleh kebudayaan. 
1
 
Pendidikan merupakan salah satu manifestasi kebudayaan, sejumlah 
pakar menyatakan bahwa lembaga pendidikan dengan berbagai jenis 
jenjangnya berperan sebagai pusat pembudayaan
2
 yaitu proses untuk 
menempatkan budaya sebagai visi dan misi proses pendidikan sehingga potensi 
seseorang untuk belajar dan menyesuaikan pikiran dan sikap terhadap adat, 
serta sistem norma budayanya berkembang dengan baik. 
3
 
Selain itu dalam ayat Al-Qur’an juga mengemukakan pentingnya 
pendidikan diantaranya dalam surat Al-Mujadilah ayat 11 (58): 
                             
                             
           
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 Afifah N, “Pengembangan Modul Matematika Kurikulum 2013 Bermuatan Kebudayaan 
Lokal Untuk Kelas VIII SMP/MTs Semester II Pada Materi Persamaan Linier dua Variabel” 
Semarang: Universitas Islam Negeri Walisongo, 2017. 
2
 Alwasilah, Suryadi dan karyono, Etnopedagogi :Landasan Praktek Pendidikan dan 
Pendidikan Guru. Bandung: Kiblat, 2009. h. 53. 
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 Halim, Abdul, “Pendidikan Berwawasan Lingkungan Berbasis Nilai Kearifan Lokal (Studi 
Kasus Ritual “Among Tani” Di Legoksari Tlogomulyo Temanggung)”. Semarang : LP2M UIN 
Walisongo Semarang, 2014. h. 146. 
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Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", 
Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 




Ayat diatas menjelaskan bahwa Islam sangat menginginkan umatnya 
yang beriman dan mempunyai ilmu. Agar umat Islam memiliki pengetahuan 
sesuai dengan tuntutan keadaan zaman pada saat itu, yang dapat bermanfaat 
bagi kehidupan manusia. 
Melalui proses tersebut diharapkan siswa mempunyai beberapa karakter 
yang sesuai dengan nilai-nilai kebudayaan lokal. Nilai-nilai lokal yang 
terbentuk seharusnya dipertimbangkan untuk memperkaya praktis pendidikan.
5
 
 Kearifan lokal merupakan pengetahuan lokal yang digunakan oleh 
masyarakat untuk bertahan hidup dalam suatu lingkungannya yang menyatu 
dengan sistem kepercayaan, norma, budaya diekspresikan dalam tradisi yang 
dianut dalam jangka waktu yang lama”.
6
  
Salah satu komponen penunjang untuk pembelajaran adalah bahan ajar 
berupa modul yang berfungsi sebagai sumber belajar mengajar dan sebagai 
pegangan bagi guru dan siswa. Dengan demikian pengembangan modul pada 
pembelajaran tematik, diupayakan dapat menumbuh kembangkan kecerdasan, 
keterampilan serta membentuk karakter siswa dengan melestarikan nilai-nilai 
budaya luhur dan kearifan lokal sebagai warisan dari nenek moyang.  
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 Prabowo, Dytta Lyawati, Nurmiyati dan Maridi. “Pengembangan Modul berbasis Potensi 
Lokal pada Materi Ekosistem sebagai Bahan Ajar di SMAN 1 Tanjungsari”, Gunung Kidul. 
Proceeding Biology Education Conference (ISSN:2528-5742), Vol 13 (1) 2016: 192-195 
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Modul merupakan bahan ajar yang disusun dan disajikan secara 
sistematis untuk mencapai tujuan dan kompetensi yang ingin dicapai. Modul 
dapat dipelajari dengan meminimalisir bimbingan oleh guru. Modul dibuat 
dengan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa sesuai tingkat pengetahuan 
dan pemahaman mereka. Suatu modul harus menggambarkan kompetensi dasar 
yang akan dicapai oleh siswa, serta disajikan dengan bahasa yang baik, 
menarik, dan dilengkapi dengan ilustrasi/gambar yang mendukung penguasaan 
materi.
7
   
Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam memasukkan nilai-nilai 
kearifan lokal ke dalam mata pelajaran tematik adalah dengan cara merancang, 
membuat dan mengembangkan modul berbasis nilai kearifan lokal. Modul 
yang ada saat ini belum mengungkapkan kelokalan yang merupakan kekayaan 
daerah, itu artinya belum adanya modul yang berbasis kearifan lokal.   
 Berdasarkan hal tersebut, pengembangan modul yang berbasis kearifan 
lokal sangatlah diperlukan. Hal ini merupakan bentuk keleluasaan guru untuk 
mengembangkan keunikan, budaya, keunggulan yang berbasis kearifan lokal.
8
  
Untuk itu pengembangan modul berbasis kearifan lokal sangatlah penting 
dalam mengembangkan keunikan budaya, dengan pendidikan berbasis kearifan 
lokal memberikan bekal pengetahuan, keterampilan dan perilaku kepada siswa 
agar mereka memiliki wawasan yang mantap tentang keadaan lingkungan dan 
kebutuhan masyarakat sesuai dengan nilai-nilai/aturan yang berlaku 
                                                             
7
 Tia Sekar Arum, “Pengembangan Modul Pembelajaran Tematik Integratif subtema Hubungan 
Makhluk Hidup Dalam Ekosistem Pendekatan Saintifik Untuk Kelas 5 SD”. Jurnal Pendidikan. 
Program Studi PGSD-FKIP, Universitas Kristen Satya Wacana. h. 240. 
8
 Ferdianto, F., & Setiyani, S. Pengembangan Bahan Ajar Media Pembelajaran Berbasis 
Kearifan Lokal Mahasiswa Pendidikan Matematika. JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan 
Matematika), 2018.  2(1), h. 37–47. 
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didaerahnya dan mendukung pembangunan daerah serta pembangunan 
nasional.  
Lampung memiliki keunikan dan menyimpan kekayaan budaya lokal 
yang memiliki potensi untuk terus dilestarikan hingga saat ini. Berbagai 
kearifan budaya lokal tercermin pada aspek budaya, maupun hubungan sosial 
kemasyarakatan yang masih lestari keberadaannya diantaranya adalah alat 
musik tradisional, permainan tradisional, kesenian, dan berbagai aktivitas yang 
sudah membudaya. 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan analisis kebutuhan dapat 
dinyatakan bahwa diperlukannya modul tematik berbasis kearifan lokal daerah 
Lampung untuk siswa sekolah dasar kelas IV di MI Al-Hidayah Tanjung Jaya 
dan SD N 3 Cimarias guna membantu siswa dalam proses belajar untuk 
melestarikan dan mengetahui kearifan lokal yang ada di daerah Lampung 
terutama tentang adat istiadat dan tari khas yang ada di daerah Lampung. Atas 
dasar hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian dengan judul 
“Pengembangan Modul Tematik Berbasis Kearifan Lokal Daerah Lampung 
untuk Kelas IV SD/MI. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan penjabaran latar belakang masalah diatas, maka 
permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 
1. Media pembelajaran yang digunakan pada proses pembelajaran tematik 
belum menggunakan modul, siswa mendapatkan media pembelajaran hanya 
berupa Bupena dan Buku Siswa. 
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2. Muatan materi pembelajaran tematik belum terintegrasi dengan kearifan 
lokal daerah Lampung.  
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan beberapa latar belakang masalah diatas, peneliti 
membatasi permasalahan yang diteliti yaitu Pengembangan Modul Tematik 
Berbasis Kearifan Lokal Daerah Lampung. 
D. Rumusan Masalah 
  Dari identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas penulis dapat 
merumuskan masalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana kelayakan modul pembelajaran tematik berbasis kearifan lokal 
daerah Lampung untuk kelas IV SD/MI? 
2. Bagaimana respon guru terhadap kemenarikan modul pembelajaran Tematik 
berbasis kearifan lokal daerah Lampung untuk kelas IV SD/MI? 
E. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah diatas penulis merumuskan tujuan penelitian ini yaitu 
untuk mengetahui:  
1. Untuk menghasilkan modul berbasis kearifan lokal daerah Lampung untuk 
kelas IV SD/MI. 
2. Untuk mengetahui kelayakan penggunaan modul berbasis kearifan lokal 
daerah Lampung untuk kelas IV SD/MI. 
F. Manfaat Penelitian 
Kegunaan atau manfaat penelitian ini adalah : 
1. Manfaat teoritis 
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a. Penelitian yang dilakukan akan menambah pengetahuan pengalaman 
tentang kearifan lokal daerah Lampung dalam pembelajaran tematik 
siswa ditingkat sekolah dasar. 
b. Bagi peneliti lebih lanjut dapat dijadikan referensi dalam 
mengembangkan pengetahuan tentang kearifan lokal daerah Lampung 
dalam pembelajaran tematik disekolah dasar. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru  
Sebagai sumbangan pemikiran bagi para guru dalam membangun nilai-
nilai kearifan lokal daerah Lampung pada siswa agar perduli terhadap 
tradisi dan adat setempat.  
b. Bagi sekolah  
Sebagai bahan koreksi untuk penyempurnaan kualitas sekolah dan 
komponen-komponen yang ada didalamnya. 
c. Bagi Siswa 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan wawasan 
belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran tematik. 
G. Spesifikasi Produk yang diharapkan 
Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Modul pembelajaran tematik kelas IV SD/MI berbasis kearifan lokal daerah 
Lampung. 
2. Modul berisi materi kearifan lokal daerah Lampung. 
3. Modul yang dikembangkan ini mengkaitkan materi serta contoh soal 
terhadap kearifan lokal daerah Lampung. 
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4. Berbentuk media cetak dengan ukuran kertas A4. 
5. Dibuat dengan Microsoft Word, tipe huruf Times New Roman ukuran huruf 
12, spasi 1,5. 
6. Bagian –bagian pada modul, antara lain: 
a. Halaman muka/cover 
b. Redaksi modul 
c. Kata pengantar 
d. Daftar isi 
e. Pendahuluan (Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator, Tujuan 
Pembelajaran, Petunjuk Penggunaan modul). 
f. Materi pembelajaran 
g. Rangkuman 
h. Latihan soal 
i. Kunci jawaban 
j. Daftar pustaka 









A. Modul  
1. Pengertian Modul 
Modul salah satu perangkat pembelajaran yang dibutuhkan dalam proses 
pembelajaran dibuat oleh guru dengan menyesuaikan materi serta kompetensi 
dasar. Modul dapat digunakan untuk memudahkan siswa memahami materi 
yang disajikan, secara mandiri atau melalui bimbingan guru.
1
 
Menurut Cece Wijaya, “Modul dapat dipandang sebagai paket program 
yang disusun dalam bentuk satuan tertentu guna keperluan belajar.”
2
 Modul 
merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh dan 
sistematis, di dalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang 
terencana dan didesain untuk membantu siswa menguasai tujuan belajar yang 




Berdasarkan beberapa penjelasan di atas penulis menyimpulkan bahwa 
modul merupakan bahan ajar terprogram yang disusun sedemikian rupa dan 
disajikan secara terpadu, sistematis, serta terperinci. Dengan mempelajari 
materi modul, siswa diarahkan pada pencarian suatu tujuan melalui langkah-
                                                             
1
 Andi Prastowo. Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif Menciptakan Metode 
Pembelajaran yang Menarik dan Menyenangkan. Yogyakarta: Diva Press, 2015. h. 104. 
2
 Daryanto, Aris Dwi Cahyo, Pengembangan Perangkat Pembelajaran (Silabus, RPP, 
PHB, Bahan Ajar), ed. Djandji Purwanto (Yogyakarta: Gava Media, 2014), h. 171. 
3
 Oni Arlitasari, Pujayanto, Rini Budiharti, “Pengembagan Bahan Ajar IPA Terpadu 
Berbasis Salingtemas dengan Tema Biomassa Sumber Energi Alternatif Terbarukan” (Jurnal 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret dalam Jurnal Pendidikan 
Fisika, 2013) h. 4. 
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langkah belajar tertentu, karena modul merupakan paket program untuk 
keperluan belajar. Satu paket program modul terdiri dari komponen-komponen 
yang berisi tujuan belajar, bahan belajar, dan metode belajar.  
2. Tujuan modul  
Modul sebagai bahan ajar bertujuan sebagai berikut: 
a. Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu 
bersifat verbalistis (tanya jawab), 
b. Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indra, baik siswa 
maupun dosen/instruktur, 
c. Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi dalam proses belajar 
mengajar, 
d. Meningkatkan motivasi dan gairah belajar siswa, 
e. Mengembangkan kemampuan siswa dalam berinteraksi langsung 
dengan lingkungannya dan sumber belajar lainnya, 
f. Memungkinkan siswa belajar mandiri sesuai dengan kemampuan dan 
minatnya, 




3. Karakteristik Modul 
Menurut Vembrianto terdapat lima karakteristik modul, karakteristik 
tersebut yaitu: 
a. Modul merupakan unit (paket) pengajaran terkecil dan lengkap. 
                                                             
4
 Hendi Rahmat, “Pengembangan Modul Pramuka Siaga Usia 6 sampai 13 Tahun dalam 
Membentuk Karakter Siswa SD/MI Kelas 5 di Bandar Lampung”. Jurnal Pendidikan. Universitas 
Islam Negeri Raden Intan Lampung: Februari 2019. h. 15. 
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b. Modul memuat rangkaian kegiatan belajar yang direncanakan dan 
sistematis. 
c. Modul memuat tujuan belajar (pengajaran) yang dirumuskan secara eksplisit 
dan spesifik. 
d. Modul memungkinkan siswa belajar sendiri (independent), karena modul 
memuat bahan ajar yang bersifat self instruction. 




4. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Modul 
a. Kelebihan Modul 
Kelebihan pembelajaran dalam sistem modul adalah sebagai berikut: 
1) Berfokus pada kemampuan individual siswa, karena pada hakikatnya 
memiliki kemampuan untuk bekerja sendiri dan lebih bertanggung jawab 
atas tindakan-tindakannya. 
2) Adanya kontrol terhadap hasil belajar melalui penggunaan standar 
kompetensi dalam setiap modul yang harus dicapai siswa. 
3) Relevansi kurikulum ditunjukkan dengan adanya tujuan dan cara 
pencapaiannya, sehingga siswa dapat mengetahui keterkaitan antara 






                                                             
5
 Andi Prastowo, Op.Cit, h. 109. 
6
 Iin Safira, “Pengaruh Modul Digital Interaktif Terdahap Hasil Belajar Siswa Pada Konsep 
Suhu dan Kalor” (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah), h. 28 mengutip E. Mulyasa, Implementasi 
Kurikulum 2004 Panduan Pembelajaran KBK (Jakarta: PT Remaja Rosdakarya, 2006), h. 152. 
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b. Kekurangan Modul 
Keterbatasan sistem belajar modul yaitu kegiatan belajar siswa 
memerlukan organisasi yang baik dan selama proses belajar perlu diadakan uji 
materi (ujian/ulangan) yang perlu dinilai sesegera mungkin. 
Modul juga memiliki keterbatasan sebagai berikut: 
1) Penyusunan modul yang baik membutuhkan keahlian tertentu, sukses atau 
gagalnya suatu modul bergantung pada penyusunnya. 
2) Sulit menentukan proses penjadwalan dan kelulusan, serta membutuhkan 
manajemen pendidikan yang sangat berbeda dari pembelajaran 
konvensional, karena setiap siswa menyelesaikan modul dalam waktu yang 
berbeda-beda, bergantung pada kemampuan dan kecepatan masing-masing. 
3) Dukungan pembelajaran berupa sumber belajar, pada umumnya cukup 
mahal, karena setiap siswa harus mencarinya sendiri.
7
 
5. Komponen-komponen Modul 
Berdasarkan batasan modul di atas, dapat diketahui bahwa komponen-
komponen atau unsur-unsur yang terdapat dalam modul adalah sebagai berikut: 
a. Pedoman guru 
Pedoman guru berisi petunjuk-petunjuk guru agar pengajaran dapat 
diselenggarakan secara efisien, juga memberi penjelasan tentang: 
1) Macam-macam yang harus dilakukan oleh guru. 
2) Waktu yang disediakan untuk menyelesaikan modul itu. 
3) Alat-alat pelajaran yang harus digunakan. 
                                                             
7
 Ibid, h. 152. 
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4) Petunjuk-petunjuk evaluasi.8 
b. Lembar kegiatan siswa 
Lembar kegiatan menyajikan materi pelajaran yang harus dikuasai oleh 
siswa dan pelajaran juga disusun secara teratur langkah demi langkah sehingga 
dapat diikuti dengan mudah oleh siswa. Dalam lembaran kegiatan, tercantum 
pada kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan siswa, seperti mengadakan 
percobaan, membaca kamus dan sebagainya. 
c. Lembar kerja 
Lembar kerja ini menyertai lembar kegiatan siswa, digunakan untuk 
menjawab atau mengerjakan soal-soal tugas atau masalah yang harus 
dipecahkan. 
d. Kunci lembaran kerja 
Bertujuan agar siswa dapat mengevaluasi (mengoreksi) sendiri hasil 
pekerjaannya, apabila siswa membuat kesalahan dalam pekerjaannya maka 
dapat meninjau kembali pekerjaannya. 
e. Lembaran tes 
Setiap modul disertai lembaran tes, yakni alat evaluasi yang digunakan 
sebagai alat pengukur keberhasilan atau tercapai tidaknya tujuan yang telah 
dirumuskan dalam modul itu. “Jadi lembaran tes berisi soal-soal untuk menilai 
keberhasilan siswa dalam mempelajari bahan yang disajikan dalam modul 
tersebut.”  
 
                                                             
8
 Daryanto, Aris Dwi Cahyono, Op.Cit, h. 179. 
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f. Kunci lembaran tes 
Kunci lembaran tes sebagai alat koreksi sendiri terhadap penilaian yang 
dilaksanakan. 
Dari penjelasan di atas, maka dapat diartikan beberapa unsur yang 
terdapat dalam modul. Modul yang baik, memiliki tujuh unsur penting seperti 
judul, petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai dalam pembelajaran 
materi tersebut, informasi pendukung, latihan-latihan, petunjuk kerja atau 
lembar kerja, dan evaluasi. 
6. Langkah-langkah Penyusunan Modul 
Secara teoritis penyusunan modul dimulai dengan perumusan tujuan, 
akan tetapi dalam prakteknya dimulai dengan penentuan topik dan bahan 
pelajarannya dapat dipecahkan dalam bagian-bagian yang lebih kecil yang 
dapat dikembangkan menjadi modul. 
Langkah-langkah penyusunan modul dibutuhkan untuk menghasilkan 
suatu bahan ajar dengan tujuan memberikan kemudahan bagi siswa untuk 
memahami materi yang dipelajari. Penyusunan modul terbagi menjadi tiga 




a. Bagian pembuka 
1) Judul 
Judul modul perlu menarik dan memberi gambaran mengenai materi. 
 
                                                             
9
 Tia Sekar Arum, Op.Cit., h.240 
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2) Daftar isi 
Daftar isi menyajikan topik-topik yang dibahas. Topik tersebut diurutkan 
berdasarkan urutan kemunculan dalam modul. 
3) Peta informasi 
Modul perlu menyertakan peta informasi. Pada daftar isi akan terlihat 
topik apa saja yang dipelajari, tetapi tidak terlihat kaitan antar topik 
tersebut. 
4) Daftar tujuan kompetensi 
Penulisan tujuan kompetensi membantu pelajar untuk mengetahui 
pengetahuan, sikap atau keterampilan apa yang dapat dikuasai setelah 
menyelesaikan pelajaran. 
5) Tes awal 
Pembelajaran perlu diberi keterampilan atau pengetahuan apa saja yang 
diperlukan untuk dapat menguasai materi dalam modul. 
b. Bagian inti 
1) Pendahuluan pada suatu modul berfungsi untuk: 
a) Memberikan gambaran umum mengenai isi materi modul, 
b) Meyakinkan materi yang akan dipelajari, 
c) Meluruskan harapan pembelajaran mengenai materi yang akan 
dipelajari, 




e) Memberikan petunjuk bagaimana mempelajari materi yang akan 
disajikan. 
2) Hubungan dengan materi atau pelajaran yang lain 
Materi pada modul sebaiknya lengkap, dalam arti semua materi yang 
perlu dipelajari tersedia dalam modul. 
3) Uraian materi 
Uraian materi merupakan penjelasan secara terperinci tentang materi 
pembelajaran yang disampaikan dalam modul. Organisasikan isi materi 
pembelajaran dengan urutan yang sistematis sehingga memudahkan 
pembelajar memahami materi pelajaran. 
4) Penugasan  
Penugasan dalam modul perlu untuk menegaskan kompetensi apa yang 
akan diharapkan setelah mempelajari modul. 
5) Rangkuman 
Rangkuman merupakan bagian dalam modul yang menelaah hal-hal 
pokok dalam modul yang telah dibahas. 
c. Bagian penutup 
1) Glosarium atau daftar istilah 
Glosarium berisi definisi-definisi konsep yang dibahas dalam modul. 
2) Tes akhir 
Tes akhir merupakan latihan yang dapat pembelajaran kerjakan setelah 











1. Pengertian Pembelajaran Tematik 
Menurut KBBI edisi terbaru, “tematik” diartikan sebagai “berkenaan 
dengan tema”; “tema” sendiri berarti “pokok pikiran; dasar cerita (yang 
dipercakapkan, dipakai sebagai dasar mengarang, mengubah sajak, dan 
sebagainya).” Pembelajaran tematik adalah salah satu model pembelajaran 
terpadu (integrated learning) pada jenjang taman kanak-kanak (TK/RA) atau 
sekolah dasar (SD/MI) yang didasarkan pada tema-tema tertentu yang 
konstekstual dengan dunia anak.
11
  
Pembelajaran tematik atau pembelajaran terpadu adalah suatu konsep 
pembelajaran yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan 
pengalaman yang bermakna pada siswa. Pembelajaran tematik sangat menuntut 
kreatifitas guru dalam memilih dan mengembangkan tema pembelajaran. Tema 
yang dipilih hendaknya diangkat dari lingkungan kehidupan siswa, agar 
pembelajaran menjadi hidup dan tidak kaku.
12
 
                                                             
10
 Rayandra Asyhar, Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran, (Jakarta: Referensi, 
2012), h. 165-169. 
11
 Andi Prastowo, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu, (Jakarta: Prenadamedia Group, 
2019), Cet-Ke-1, h. 1. 
12
 Nurul Hidayah, “Pembelajaran Tematik Integratif di Sekolah Dasar”. Terampil Jurnal 
Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, Vol. 2 No. 1, (2015), h. 35. 
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Pembelajaran tematik menyediakan keluasan dan kedalaman 
implementasi kurikulum, menawarkan kesempatan yang sangat banyak pada 
siswa untuk memunculkan dinamika dalam pendidikan. 
Mamat SB, dkk., memaknai bahwa pembelajaran tematik merupakan 
pembelajaran terpadu, dengan mengelola pembelajaran yang mengintegrasikan 





Pembelajaran tematik merupakan proses pembelajaran yang penuh 
makna dan berwawasan multikurikulum yaitu pembelajaran yang berwawasan 
penguasaan dua hal pokok terdiri dari: penguasaan bahan (materi) ajar yang 
lebih bermakna bagi kehidupan siswa; dan pengembangan kemampuan berpikir 
matang dan bersikap dewasa agar dapat mandiri dalam memecahkan masalah 
kehidupan. 
Pembelajaran tematik Menurut buku Pedoman Pelaksanaan Pembelajaran 
Tematik yang diterbitkan oleh Dirjen Kelembagaan Agama Islam Departemen 
Agama, dimaknai sebagai pola pembelajaran yang mengintegrasikan 
pengetahuan keterampilan, kreativitas, nilai dan sikap pembelajaran dengan 
menggunakan tema.
14
 Pembelajaran tematik dengan demikian adalah 
pembelajaran terpadu yang melibatkan beberapa pelajaran (bahkan lintas 
rumpun mata pelajaran) yang diikat dalam tema-tema tertentu. 
Pembelajaran ini melibatkan beberapa kompetensi dasar, hasil belajar, 
dan indikator dari suatu mata pelajaran atau bahkan beberapa mata pelajaran. 
Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran terpadu yang menekankan 
                                                             
13
 Op.Cit., h. 3. 
14
 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik Tinjauan Teoretis dan Praktik, 
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), Cet.Ke-1, h. 55. 
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keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Siswa aktif terlibat dalam proses 
pembelajaran dan pemberdayaan dalam memecahkan masalah sehingga hal ini 
menumbuhkan kreativitas sesuai dengan potensi dan kecenderungan mereka 
yang berbeda satu dengan lainnya.
15
  
2. Tujuan Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik memiliki beberapa tujuan, untuk itu Sukayati 
menjelaskan bahwa tujuan pembelajaran tematik yakni: 
a. Memusatkan pada satu tema atau pokok pembicaraan tertentu. 
b. Mempelajari dan mengembangakan berbagai kompetensi mata pelajaran 
dalam tema yang sama. 
c. Mempunyai pemahaman lebih dan berkesan pada materi pelajaran. 
d. Menghemat waktu guru, karena mata pelajaran yang disajikan sudah 
dipadukan dengan yang lain. 
e. Meningkatkan pemahaman konsep yang dipelajarinya secara lebih 
bermakna. 
f. Mengembangkan keterampilan menemukan, mengolah, dan memanfaatkan 
informasi. 
g. Menumbuhkembangkan sikap positif, kebiasaan baik dan nilai-nilai luhur 
yang diperlukan dalam kehidupan. 
h. Menumbuhkembangkan keterampilan sosial seperti kerjasama, toleransi, 
serta menghargai pendapat orang lain. 
                                                             
15
 Ismail Suwardi Wekke, Ridha Windi Astuti, “Kurikulum 2013 di Madrasah Ibtidaiyah”. 
Tadris: Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah, Vol. 2 No. 1, (2017), h. 37. 
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i. Meningkatkan gairah dalam belajar dan memilih kegiatan yang sesuai 
dengan minat dan kebutuhan para siswa.
16
 
3. Prinsip-prinsip Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik agar selaras dengan tujuannya maka diterapkannya 
sebuah prinsip. Prinsip-prinsip pembelajaran tematik sebagai dasar berawalnya 
pembelajaran.  




a. Terintegrasi dengan lingkungan atau bersifat kontekstual. 
b. Memiliki tema sebagai alat pemersatu beberapa mata pelajaran atau bahan 
kajian. 
c. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan (joyful 
learning). 
d. Pembelajaran memberikan pengalaman langsung yang bermakna bagi siswa. 
e. Menanamkan konsep dari berbagai mata pelajaran atau bahan kajian dalam 
suatu proses pembelajaran tertentu. 
f. Pemisahan atau pembedaan antara satu pelajaran dengan mata pelajaran 
yang lain sulit dilakukan. 
g. Pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan kemampuan, kebutuhan, dan 
minat siswa. 
h. Pembelajaran bersifat fleksibel. 
i. Penggunaan variasi metode dalam pembelajaran. 
 
4. Karakteristik Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik memiliki beberapa karakteristik yang membedakan 
antara pembelajaran yang lain diantaranya yakni:
18
 
a. Adanya efisiensi. 
b. Pendekatan pembelajarannya kontekstual bertumpu pada masalah-masalah 
nyata. 
                                                             
16
 Uswatun Khasanah, “Pengembangan LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik pada 
Pembelajaran Tematik untuk Siswa Kelas IV”. Jurnal Pendidikan IMM, (2018), h. 16. 
17
 Andi Prastowo, Op.Cit., h.143. 
18
 Retno Widyaningrum, “Model Pembelajaran Tematik di SD/MI”. Jurnal Kependidikan 
dan Kemasyarakatan, Vol. 10 No. 1 (2012), h. 111. 
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c. Student centered (berpusat pada siswa). 
d. Memberikan pengalaman langsung (autentik); para siswa dituntut 
mengalami dan mendalami materi secara langsung dengan diri mereka 
masing-masing. 
e. Pemisahan mata pelajaran yang kabur; memfokuskan pembelajaran kepada 
pembahasan mengenai tema-tema yang dianggap paling dekat dan berkaitan 
dengan kehidupan para siswa. 
f. Holistis; memungkinkan siswa untuk memahami suatu fenomena dari segala 
sisi yang pada gilirannya akan membuat siswa menjadi lebih arif dan bijak 
di dalam menyikapi atau menghadapi kejadian yang ada di depan mereka. 
g. Fleksibel; guru dalam pembelajaran tematik tidak boleh kaku ketika 
mengadakan kegiatan belajar dan mengajar. 
h. Hasil pembelajaran berkembang sesuai minat dan kebutuhan siswa. 
i. Kegiatan belajarnya sangat relevan dengan kebutuhan siswa SD/MI. 
j. Kegiatan yang dipilih bertolak dari minat dan kebutuhan siswa. 
k. Kegiatan belajar akan lebih bermakna. 
l. Mengembangkan keterampilan berpikir (metakognisi) siswa. 
m. Menyajikan kegiatan belajar pragmatis yang sesuai dengan permasalahan. 
n. Mengembangkan keterampilan sosial siswa. 
o. Aktif; pembelajaran tematik (terpadu) menekankan keaktifan siswa dalam 
pembelajaran baik secara fisik, mental, intelektual, maupun emosional guna 
tercapainya hasil belajar yang optimal dengan mempertimbangkan hasrat, 
21 
 
minat, dan kemampuan siswa sehingga mereka termotivasi untuk terus-
menerus belajar. 
p. Menggunakan prinsip bermain sambil belajar. 
q. Mengembangkan komunikasi siswa; komunikasi menjadi penting dalam 
pembelajaran tematik mengingat pembelajaran ini menekankan adanya 
kemampuan interaksi antar satu individu dan individu yang lain. 
r. Lebih menekankan proses ketimbang hasil; ketika guru mengadakan 
kegiatan belajar mengajar harus benar-benar mendorong siswa agar terlibat 
langsung dan aktif secara penuh dalam seluruh rangkaian pembelajaran. 
C. Kearifan Lokal  
1. Pengertian Kearifan Lokal  
Rahyono mendefinisikan kearifan lokal adalah kecerdasan yang 
dihasilkan berdasarkan pengalaman yang dialami sendiri dan dijadikan milik 
bersama.
19
 Pengalaman yang dialami sendiri ini merupakan pengalaman yang 
dirasakan seseorang dalam suatu masyarakat dan berlangsung secara terus 
menerus sehingga menjadi suatu kebudayaan. Setiap orang memiliki identitas 
yang dibangun oleh budaya, didalamnya terdapat kearifan. Kearifan inilah 
yang menjadi identitas suatu masyarakat di daerah. Kearifan lokal memiliki 
posisi yang strategis.   
Menurut Wibawarta (dalam Swasono & Macaryus) kearifan lokal adalah 
pengetahuan dan pandangan hidup berupa aktivitas yang dilakukan 
sekumpulan masyarakat untuk mengatasi masalah dalam kehidupan mereka.
20
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Aspek kehidupan dapat berupa ekonomi, sosial, budaya, kesehatan, 
teknologi, dan yang lainnya. Kearifan lokal mengalami proses panjang di masa 
lalu. Kearifan lokal dapat dikatakan sudah ada sejak dahulu sehingga menjadi 
suatu ciri khas masyarakat. Kearifan lokal yang merupakan salah satu produk 
kebudayaan ataupun sumber pengetahuan masyarakat muncul karena 
kebutuhan nilai, norma, dan aturan yang menjadi model untuk bertindak.
21
  
Kearifan lokal terdapat pada tradisi, sejarah, pendidikan, seni, agama, 
dan lainnya. Masyarakat dalam bertindak tentulah menggunakan akal 
budinya.
22
 Kearifan lokal adalah usaha manusia dengan akal budinya untuk 
bertindak dan bersikap terhadap sesuatu, objek, atau peristiwa.
23
  
Kearifan lokal merupakan nilai-nilai yang diyakini kebenarannya sebagai 
acuan dalam masyarakat bertingkah laku. Nilai-nilai yang diyakini tidak benar 
akan ditinggalkan oleh masyarakat.
24
 Kearifan lokal sebagai warisan nenek 
moyang yang berkaitan dengan nilai kehidupan. Nilai kehidupan ini dalam 
bentuk budaya, adat istiadat, dan religi.
25
  
Masyarakat mengembangkan sikap yang arif dan baik dalam upaya 
beradaptasi dengan lingkungannya. Kearifan lokal dapat pula didefinisikan 
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sebagai nilai-nilai luhur yang terkandung dalam kekayaan-kekayaan budaya 
lokal berupa tradisi, pepatah, dan semboyan.
26
  
Makna kearifan lokal juga disebutkan dalam Undang-Undang RI Nomor 
32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. UU 
tersebut mendefinisikan kearifan lokal adalah nilai-nilai luhur yang berlaku 
dalam tatanan kehidupan bermasyarakat untuk melindungi dan mengelola 
lingkungan alam secara alami.
27
 Kearifan lokal merupakan nilai budaya lokal 
untuk mengatur tatanan kehidupan masyarakat secara bijaksana. Berdasarkan 
hal tersebut, kearifan lokal digunakan untuk mengatur kehidupan 
bermasyarakat yang menyangkut lingkungan sosial dan lingkungan alam.
28
  
Kearifan lokal mencakup semua nilai budaya, ide, aktifitas, dan artefak 
yang dapat dimanfaatkan dalam menata kehidupan sosial suatu komunitas 
untuk menciptakan kedamaian dan kesejahteraan. Kearifan lokal termasuk ke 
dalam kebudayaan. Tradisi budaya sebagai warisan leluhur mengandung 
kearifan lokal yang dapat dimanfaatkan dalam pemberdayaan masyarakat.
29
  
Wujud dari kebudayaan ada tiga, yaitu sebagai gagasan atau nilai, 
sebagai aktivitas dari masyarakat, dan sebagai hasil karya manusia.
30
 
Berdasarkan berbagai definisi mengenai kearifan lokal, dapat diketahui bahwa 
kearifan lokal adalah pandangan masyarakat tertentu yang berkaitan dengan 
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nilai yang diyakini kebenarannya sebagai acuan untuk beraktivitas dalam 
upaya beradaptasi di lingkungan masyarakat serta berlangsung terus menerus.   
Faktor-faktor pembelajaran kearifan lokal memiliki posisi yang strategis 
adalah:  
a. Kearifan lokal merupakan pembentuk identitas yang melekat sejak lahir, 
b. Kearifan lokal sudah tidak asing lagi bagi pemiliknya,  
c. Emosional masyarakat terlibat dalam penghayatan kearifan lokal,  
d. Dalam pembelajaran kearifan lokal tidak dipaksa,  
e. Harga diri dan percaya diri dapat ditumbuhkan oleh kearifan lokal,  
f. Kearifan lokal mampu meningkatkan martabat bangsa dan negara.31  
Modul berbasis kearifan lokal merupakan bahan ajar cetak berisi materi 
pelajaran sesuai kurikulum yang dikaitkan dengan nilai yang dianggap benar 
pada suatu masyarakat di daerah tertentu. Modul ini dilengkapi dengan ilustrasi 
gambar dan berisi kegiatan untuk siswa sehingga dapat belajar secara mandiri 
baik dengan bimbingan guru maupun mandiri. Materi dalam modul ini 
mengambil kompetensi dasar mata pelajaran pada tema Indahnya Kebersamaan 
di kelas IV SD/MI.  
2. Tujuan Pendidikan Berbasis Kearifan Lokal  
Tujuan adanya pendidikan berbasis kearifan lokal adalah sebagai berikut:  
a. Agar siswa mengetahui kearifan lokal yang ada di daerah dimana siswa 
tinggal. 
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b. Agar siswa memahami berbagai aspek yang berhubungan dengan kearifan 
lokal  daerah tersebut. 
c. Agar siswa dapat melestarikan budaya atau tradisi maupun sumber daya 
yang menjadi ciri khas atau keunggulan yang ada di daerah tersebut.
32
   
D. Kajian Penelitian yang Relevan 
Penelitian-penelitian yang terkait dengan pengembangan modul ini antara 
lain sebagai berikut: 
1. Penelitian Atsni Wahyu Lestari dengan judul “Pengembangan Modul 
Pembelajaran Biologi Berbasis Kearifan Lokal di Kawasan Wisata Goa 
Kreo Pada Materi Ekosistem Kelas X SMA”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kelayakan modul materi ekosistem yang telah dikembangkan. 
Hasil pengembangan sangat layak digunakan dalam pembelajaran, hal 
tersebut berdasarkan pada penilaian kualitas modul oleh ahli materi dengan 
presentase sebesar 84,54%, ahli modul dengan presentase sebesar 93.34%, 
guru mata pelajaran biologi dengan presentase sebesar 90,23%, dan menurut 
tanggapan peserta didik dengan presentase sebesar 97,2%. 
33
 
2. Penelitian Neneng Farhatin dengan judul “ Pengembangan Bahan Ajar 
Matematika Berbasis Kearifan Lokal Untuk Siswa SMP Kelas VIII”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar matematika 
berbasis kearifan lokal dikarenakan belum banyak tersedianya bahan ajar 
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matematika berbasis kearifan lokal dan bahan ajar ini diharapkan layak 
untuk digunakan. Berdasarkan Uji kelayakan penilaian dari para ahli 
menunjukan bahwa bahan ajar berbasis kearifan lokal memperoleh kategori 
sangat baik dengan hasil penilaian dan validasi oleh ahli materi yaitu 
80.00% dan hasil penilaian dan validasi oleh ahli media 85% sehingga 
bahan ajar berbasis kearifan lokal ini layak untuk digunakan. Uji kelayakan 
berdasarkan angket respon siswa menunjukkan bahwa bahan ajar 
matematika berbasis kearifan lokal ini memperoleh kategori sangat baik 




E. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai 
masalah yang penting. Kerangka berpikir dalam penelitian dan pengembangan 
ini yaitu berawal dari permasalahan yang terjadi disekolah yaitu modul yang 
dibuat oleh guru tidak menyentuh sama sekali pada konsep kearifan lokal.  
Peneliti memberikan solusi yaitu mengembangkan produk berupa modul 
tematik berbasis kearifan lokal untuk Kelas IV SD/MI. Pembelajaran pada 
siswa dalam memahami pembelajaran tematik berbasis kearifan lokal dapat 
berjalan dengan baik. Kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
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Permasalahan yang ditemukan :  
1. Pendidik belum ada media pembelajaran berupa 
modul 
2. Modul Tematik yang digunakan belum 




penelitian berupa modul  
Modul telah dikembangkan 
Uji validasi oleh ahli materi, 
ahli bahasa dan ahli media 
Modul layak siap 
digunakan 
Modul dengan kriteria 
tidak layak, diperbaiki 
sesuai saran 
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